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ABSTRAK

Korupsi masih menjadi permasalahan serius di Indonesia, ditandai dengan skor Corruption
Perceptions Index (CPI) tahun 2024 sebesar 37 yang menempatkan Indonesia pada
peringkat 99 dunia. Perilaku koruptif kerap berawal dari kebiasaan tidak jujur dalam skala
kecil yang dianggap wajar di lingkungan sekolah, seperti mencontek. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa
terhadap pentingnya nilai kejujuran dan integritas sebagai langkah awal pencegahan
korupsi sejak dini. Kegiatan dilaksanakan pada 16 April 2026 di MAN 24 Jakarta Timur
dengan tema "Dari Kejujuran Kecil Menuju Generasi Anti Korupsi" dan diikuti oleh 29 siswa
kelas X. Metode pelaksanaan menggabungkan presentasi visual interaktif, penayangan
video kasus nyata, diskusi reflektif, serta evaluasi berbasis permainan edukatif
menggunakan platform Kahoot. Materi yang disampaikan mencakup pengertian korupsi,
dampak korupsi, keterkaitan perilaku tidak jujur dengan tindakan koruptif, serta peran
generasi muda dalam pencegahan korupsi. Hasil evaluasi post-test menunjukkan sekitar
98% siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar, yang mencerminkan
peningkatan pemahaman kognitif terhadap materi yang disampaikan. Selain itu,
partisipasi aktif dan kemampuan siswa menghubungkan perilaku sederhana dengan
praktik korupsi menunjukkan adanya peningkatan kesadaran moral dan pemahaman
kontekstual. Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal membentuk generasi muda
yang berintegritas dan berkomitmen menolak segala bentuk perilaku koruptif.
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Korupsi masih menjadi salah satu permasalahan serius di Indonesia karena
memberikan dampak besar terhadap kehidupan sosial, ekonomi, dan pembangunan
nasional. Praktik korupsi tidak hanya terjadi dalam lingkup pemerintahan atau
penyalahgunaan kekuasaan dalam skala besar (Setiawan, 2025), tetapi juga dapat berawal
dari perilaku tidak jujur yang dianggap sederhana dalam kehidupan sehari-hari (Rimadias
etal., 2024). Pendidikan anti korupsi penting diterapkan sejak dini karena nilai-nilai koruptif
dapat berkembang pada generasi muda apabila tidak dicegah melalui penanaman karakter
kejujuran dan integritas (Halimah et al., 2021; Rimadias et al., 2025)

Fenomena korupsi di Indonesia masih menunjukkan kondisi yang memprihatinkan.
Berdasarkan data melalui Corruption Perceptions Index (CPl) tahun 2024, Indonesia
memperoleh skor 37 dari skala 0-100 dan berada pada peringkat 99 dunia. Skor tersebut
menunjukkan bahwa tingkat persepsi korupsi di Indonesia masih tergolong tinggi dan
menjadi tantangan besar dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih. Selain
itu, mencatat bahwa sepanjang tahun 2024 terdapat ribuan kasus korupsi dengan pelaku
dari berbagai latar belakang profesi, mulai dari pejabat pemerintahan, anggota legislatif,
hingga pihak swasta.
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Gambar 1. Indeks Persepsi Korupsi di Indonesia

Data lain menunjukkan bahwa Indeks Perilaku Anti Korupsi (IPAK) Indonesia
mengalami fluktuasi dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2018 nilai IPAK berada
pada angka 3,66, kemudian meningkat menjadi 3,84 pada tahun 2020 dan 3,88 pada tahun
2021. Selanjutnya pada tahun 2023 IPAK Indonesia mencapai angka 3,92, namun
mengalami penurunan pada tahun 2024 menjadi 3,85 (Indonesia, 2025). Penurunan
tersebut menunjukkan bahwa perilaku antikorupsi masyarakat Indonesia masih perlu
diperkuat melalui pendidikan karakter, pembiasaan sikap jujur, dan penanaman nilai
integritas sejak dini.

Lingkungan sekolah menjadi salah satu tempat strategis dalam membentuk karakter
peserta didik, namun pada kenyataannya masih ditemukan berbagai perilaku tidak jujur di
lingkungan pendidikan, seperti mencontek, berbohong, maupun melanggar aturan sekolah
yang sering dianggap sebagai hal biasa (Putra et al., 2026). Padahal, kebiasaan tersebut
dapat menjadi awal terbentuknya perilaku koruptif di masa mendatang (Rimadias et al.,
2023). Pendidikan anti korupsi yang diintegrasikan dalam pembelajaran mampu membantu
menanamkan karakter kejujuran pada siswa melalui pembiasaan perilaku positif dalam
kehidupan sehari-hari (Murdiono, 2016; Sudrajat et al., 2024).

Studia: Journal of Humanities and Education Studies Vol 1 No. 4 —Mei2026




Selain itu, internalisasi nilai kejujuran melalui pendidikan anti korupsi dapat
meningkatkan sikap jujur siswa serta mengurangi perilaku curang, seperti mencontek di
lingkungan sekolah (Fathia & Hariri, 2022; Rosyid, 2021). Penanaman nilai tersebut dapat
dilakukan melalui berbagai pendekatan, baik melalui pembelajaran di kelas maupun
pembiasaan dalam aktivitas sehari-hari (Setiawan, 2025).

Pendidikan anti korupsi juga perlu disampaikan dengan metode yang menarik dan
interaktif agar siswa lebih mudah memahami materi yang diberikan (Fatimah & Harmanto,
2021). Penggunaan media pembelajaran interaktif seperti video edukasi dan presentasi
visual dapat membantu menanamkan nilai integritas, khususnya kejujuran, kepada peserta
didik secara lebih efektif (Yulia Safitri & Jupriyanto, 2025). Lebih lanjut, pendekatan
pembelajaran berbasis refleksi dan pengalaman mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap pentingnya nilai moral dan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari (Latifah et
al., 2026).

Berdasarkan kondisi tersebut, kelompok penulis melaksanakan kegiatan sosialisasi
anti korupsi dengan tema “Dari Kejujuran Kecil Menuju Generasi Anti Korupsi” di MAN 24
Jakarta Timur. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh masih adanya kebiasaan kecurangan kecil
di lingkungan sekolah, seperti mencontek, yang sering dianggap sebagai hal biasa.
Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai pengertian
korupsi, dampak korupsi, serta pentingnya peran generasi muda dalam mencegah perilaku
koruptif sejak dini melalui pembiasaan sikap jujur.

Materi yang diberikan dalam kegiatan ini meliputi pengertian korupsi menurut
undang-undang dan secara umum, dampak korupsi, peran generasi muda dalam
pencegahan korupsi, refleksi diri mengenai pentingnya pilihan dalam kehidupan, contoh
kasus korupsi dari tindakan kecil hingga penyalahgunaan kekuasaan, serta pesan moral
kepada pelajar untuk mulai menerapkan nilai anti korupsi dari kebiasaan sederhana.
Melalui kegiatan sosialisasi ini diharapkan siswa tidak hanya memahami konsep korupsi
secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkan nilai kejujuran dalam kehidupan sehari-hari
sebagai langkah awal membangun generasi anti korupsi.

Kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep korupsi
secara teoritis, tetapi juga menghubungkan perilaku tidak jujur sederhana di lingkungan
sekolah, seperti mencontek dan berbohong, sebagai bentuk awal perilaku koruptif di masa
depan. Berbeda dengan beberapa kegiatan sebelumnya yang umumnya menitikberatkan
pada penyampaian materi antikorupsi secara formal atau melalui pendidikan karakter
secara umum, kegiatan ini mengintegrasikan pendekatan interaktif melalui kombinasi
presentasi visual, video kasus nyata, diskusi refleksi diri, serta evaluasi berbasis game
edukatif menggunakan Kahoot. Selain itu, kegiatan ini secara khusus menekankan
pembiasaan kejujuran dalam kehidupan sehari-hari sebagai strategi preventif membangun
generasi antikorupsi sejak usia sekolah menengah. Pendekatan tersebut memberikan
pengalaman belajar yang lebih dekat dengan realitas siswa sehingga mampu meningkatkan
partisipasi, pemahaman, dan kesadaran siswa terhadap pentingnya integritas dan perilaku
antikorupsi.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 24
Jakarta Timur dengan mengangkat tema “Dari Kejujuran Kecil Menuju Generasi Anti
Korupsi”. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta menanamkan
nilai kejujuran, tanggung jawab, dan integritas kepada siswa sebagai upaya pencegahan
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interaktif yang menempatkan siswa sebagai peserta aktif dalam proses pembelajaran.
Penyampaian materi dilakukan melalui kombinasi presentasi visual, penayangan video
berbasis kasus nyata, sesi refleksi dan diskusi, serta kuis interaktif berbasis permainan
untuk membantu peserta memahami keterkaitan antara perilaku tidak jujur dalam
kehidupan sehari-hari dengan tindakan korupsi yang lebih besar. Pendekatan ini
bertujuan menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, partisipatif, dan mudah
dipahami sehingga nilai kejujuran dan integritas dapat lebih tertanam pada peserta didik.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi pembuatan
dan pengiriman surat perizinan kepada pihak sekolah, penyusunan konsep kegiatan,
pembagian tugas kelompok, serta penyusunan materi sosialisasi mengenai anti korupsi.
Selain itu, tim juga melakukan persiapan teknis dan penyusunan anggaran kegiatan agar
pelaksanaan dapat berjalan secara efektif dan terarah.

Pada sesi pembukaan, tim memperkenalkan diri serta menyampaikan tujuan
kegiatan kepada peserta. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan inti, kegiatan dilakukan
melalui penyampaian materi secara komunikatif dan interaktif yang membahas pengertian
korupsi, contoh perilaku tidak jujur dalam kehidupan sehari-hari, dampak korupsi, serta
pentingnya menanamkan nilai integritas sejak usia sekolah. Proses penyampaian materi
juga diperkuat dengan penayangan video edukatif dan sesi diskusi singkat melalui tanya
jawab agar siswa lebih mudah memahami serta merefleksikan materi yang telah
disampaikan.

Untuk meningkatkan partisipasi peserta, kegiatan dilanjutkan dengan sesi ice
breaking dan permainan kuis interaktif menggunakan platform Kahoot. Melalui kegiatan
ini, siswa diajak berpikir kritis, memahami contoh kasus sederhana terkait perilaku tidak
jujur, serta menumbuhkan kesadaran pentingnya nilai anti korupsi dalam kehidupan
sehari-hari. Di akhir kegiatan dilakukan sesi penutup, penyampaian kesan dan pesan dari
siswa, serta dokumentasi bersama sebagai bentuk evaluasi dan laporan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan secara luring di
MAN 24 Jakarta Timur, yang berlokasi di JI. Taruna Jaya RT.02/RW.13, Cibubur, Kec.
Ciracas, Kota Jakarta Timur. Kegiatan ini diikuti oleh kurang lebih 29 peserta yang terdiri
dari siswa-siswi kelas 10. Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada hari Kamis, tanggal 16
April 2026, mulai pukul 10.30 WIB hingga selesai di ruangan kelas X - E.

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi anti korupsi di lingkungan MAN 24 Jakarta Timur

diikuti sebanyak 29 siswa/i kelas X-E. Melalui kegiatan ini, siswa/i diberikan pengarahan
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dan pemahaman yang bertujuan untuk memperdalam pengetahuan mengenai anti
korupsi. Materi-materi yang dibahas mencakup pengertian korupsi, dampak korupsi,
peran generasi muda dalam mencegah korupsi, kasus korupsi di Indonesia, dan contoh-
contoh korupsi yang relevan ditemui di kalangan remaja seperti menyontek. Keseluruhan
materi tersebut dikemas dalam bentuk media visual melalui slide presentasi berjudul
"Dari Kejujuran Kecil Menuju Generasi Anti Korupsi" dan video, serta disampaikan dengan
cara maupun bahasa yang mudah dipahami. Durasi penyampaian materi ditargetkan
paling lama 30 menit sudah termasuk dengan diskusi singkat di beberapa bagian slide
materi, QnA maupun sharing session, dan sisa waktu = 30 menit adalah sesi games melalui
Kahoot.
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Gambar 3. Judul Utama Slide Presentasi Materi Sosialisasi

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sekitar 95% siswa/i telah mampu memahami
dan menjelaskan pengertian korupsi sebagai tindakan memanfaatkan kekuasaan atau
kewenangan untuk memperoleh keuntungan pribadi atau orang lain (Komisi
Pemberantasan Korupsi, 2022). Selanjutnya, penyampaian materi mengenai peran
generasi muda dalam mencegah korupsi, contoh korupsi dari hal kecil, dan sedikit refleksi
diri untuk siswa/i di masa depan dilakukan melalui metode presentasi interaktif agar
siswa/i memahami materi yang disampaikan dan membuat proses sosialisasi lebih
menarik dan tidak monoton.
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Gambar 4. Pemaparan Materi

Dalam kegiatan sosialisasi ini, pemateri menggunakan dua contoh kasus yang
berbeda sebagai bentuk pendekatan kontekstual agar siswa/i lebih mudah memahami
bahwa perilaku korupsi dapat dimulai dari tindakan kecil hingga berkembang menjadi
penyalahgunaan kekuasaan dalam skala besar. Contoh kasus pertama membahas korupsi
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kecil yang diambil dari berita Liputan6 tahun 2012 mengenai sejumlah siswa yang
tertangkap mencontek saat pelaksanaan Ujian Nasional. Pada kasus tersebut ditemukan
siswa yang membawa kunci jawaban melalui lembar contekan maupun telepon genggam,
bahkan terdapat pengawas yang membiarkan tindakan tersebut terjadi. Melalui contoh
ini, siswa/i diajak memahami bahwa mencontek merupakan bentuk perilaku tidak jujur
yang sering dianggap sepele, padahal dapat menjadi awal terbentuknya kebiasaan curang
apabila terus dilakukan dan dianggap sebagai hal yang wajar.

Selanjutnya, pemateri juga menampilkan contoh kasus korupsi besar melalui video
berita dari kanal Metro TV mengenai penyalahgunaan kekuasaan oleh Bupati Pekalongan.
Video tersebut menunjukkan bagaimana jabatan dan kewenangan yang dimiliki seorang
pejabat dapat disalahgunakan demi kepentingan pribadi. Melalui kasus tersebut, siswa/i
diberikan pemahaman bahwa korupsi dalam skala besar tidak terjadi secara instan,
melainkan dapat dimulai dari kebiasaan kecil yang tidak jujur dan terus dilakukan tanpa
adanya kesadaran moral maupun integritas dalam diri seseorang.
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Gambar 5. Penjelasan dan Penaangan Contoh Kasus Korupsi Kecil dan Video Korupsi
Besar

Kedua contoh kasus tersebut digunakan untuk memperlihatkan keterkaitan antara
perilaku tidak jujur dalam kehidupan sehari-hari dengan praktik korupsi yang lebih besar
di masa depan. Dengan pendekatan tersebut, siswa/i diharapkan mampu memahami
bahwa upaya pencegahan korupsi dapat dimulai dari hal sederhana, seperti membiasakan
sikap jujur, bertanggung jawab, serta tidak melakukan kecurangan di lingkungan sekolah
maupun kehidupan sehari-hari.

Setelah siswa/i menonton video, pemateri memberikan pesan moral bahwa
perilaku korupsi sering dimulai dari kebiasaan kecil seperti menyontek dan berbohong.
Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk menanamkan nilai kejujuran, disiplin,
dan tanggung jawab sejak di bangku sekolah agar dapat tumbuh menjadi generasi yang
bersih serta berani menolak segala bentuk perilaku korupsi. Penyampaian pesan tersebut
juga bertujuan untuk memperkuat pemahaman siswa/i mengenai pentingnya integritas
dalam kehidupan sehari-hari.

Pada akhir sesi pemaparan materi, dilakukan evaluasi pemahaman siswa/i melalui
post-test yang dikemas dalam bentuk games Kahoot. Platform tersebut dipilih karena
mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif, menarik, dan menyenangkan. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa sekitar 98% siswa mampu menjawab pertanyaan post-test
dengan benar melalui games Kahoot. Namun, capaian tersebut tidak dapat secara

langsung diartikan bahwa seluruh siswa telah memiliki pemahaman mendalam maupun
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perubahan perilaku antikorupsi secara permanen. Hasil kuis lebih menggambarkan
peningkatan pemahaman kognitif jangka pendek terhadap materi yang baru disampaikan,
terutama terkait pengertian korupsi, dampak korupsi, dan pentingnya nilai kejujuran.
Selain itu, suasana pembelajaran yang interaktif, penggunaan media visual, dan
permainan edukatif kemungkinan turut memengaruhi antusiasme serta fokus siswa saat
menjawab pertanyaan.

Meskipun demikian, keterlibatan aktif siswa selama diskusi, refleksi kasus, serta
kemampuan siswa menghubungkan perilaku sederhana seperti mencontek dengan
tindakan koruptif menunjukkan adanya peningkatan kesadaran moral dan pemahaman
kontekstual mengenai pentingnya integritas dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini
sejalan dengan pendapat (Dumopoy, 2025; Francis et al., 2024) bahwa pembelajaran
berbasis refleksi dan pengalaman dapat membantu meningkatkan kesadaran siswa
terhadap nilai moral dan perilaku jujur. Dengan demikian, keberhasilan kegiatan tidak
hanya diukur dari skor kuis, tetapi juga dari meningkatnya partisipasi, kemampuan
reflektif, dan kesadaran siswa mengenai pentingnya perilaku antikorupsi sejak usia
sekolah.
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Gambr 6. Sesi Games kahoot

Secara keseluruhan, kegiatan berjalan dengan lancar dan interaktif, mencerminkan
antusiasme peserta dalam memahami materi terkait pencegahan dan penanggulangan
korupsi sejak usia dini. Keberhasilan kegiatan ini juga didukung oleh pihak sekolah yang
secara aktif menanamkan nilai-nilai integritas kepada siswa/i dalam kehidupan sekolah
sehari-hari, seperti mengerjakan ujian tanpa mencontek, tidak melakukan plagiarisme
tugas, serta mematuhi peraturan sekolah yang berlaku. Pada akhir kegiatan, tim
mahasiswa/i memberikan hadiah sebagai bentuk apresiasi dan kenang-kenangan kepada
peserta sosialisasi khususnya kepada siswa yang berani menyampaikan kesimpulan dan
kesan pesan di akhir sesi sosialisasi dan 3 siswa/i dengan nilai tertinggi dalam games
Kahoot serta dokumentasi foto bersama dan memberikan penghargaan kepada pihak
sekolah dalam bentuk plakat. Kegiatan sosialisasi ini diharapkan dapat menjadi langkah
awal dalam membentuk generasi muda yang lebih sadar akan pentingnya kejujuran dan
memiliki komitmen untuk menolak perilaku korupsi dalam bentuk apa pun.
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Gambar 7. Foto Penyerahan Hadiah Kepada Peserta Interaktif dan ke-3 Pemnang
Games Kahoot

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi yang dilakukan mampu
meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya kejujuran dan perilaku
antikorupsi sejak dini. Temuan ini sejalan dengan pendapat Murdiono (2016) yang
menyatakan bahwa pendidikan antikorupsi yang diintegrasikan dalam proses
pembelajaran dapat membantu menanamkan karakter jujur melalui pembiasaan perilaku
positif dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut terlihat dari kemampuan siswa
memahami bahwa perilaku sederhana seperti mencontek dan berbohong merupakan
bentuk awal perilaku koruptif yang dapat berkembang menjadi tindakan korupsi yang
lebih besar di masa depan.

Selain itu, tingginya tingkat pemahaman siswa yang mencapai sekitar 98% pada
evaluasi post-test menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang interaktif
dan partisipatif cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Hasil ini
mendukung penelitian (Hallak & Poisson, 2010; Mohammed et al., 2026) yang
menjelaskan bahwa pendidikan antikorupsi akan lebih mudah dipahami apabila
disampaikan melalui metode yang menarik dan melibatkan partisipasi aktif siswa.
Penggunaan media visual, video edukasi, diskusi, dan permainan edukatif berbasis Kahoot
juga sejalan dengan pendapat (Abramov & Sokolov, 2016; Sakib, 2022) bahwa media
pembelajaran interaktif mampu membantu proses internalisasi nilai integritas dan
kejujuran secara lebih efektif pada peserta didik.

Pendekatan reflektif yang menghubungkan kasus korupsi kecil dengan korupsi
dalam skala besar juga memperkuat pemahaman moral siswa mengenai pentingnya
integritas dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini sesuai dengan penelitian (lloka &
Chinwe, 2025; Sakib, 2022) yang menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis refleksi dan
pengalaman dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap nilai moral dan perilaku jujur.
Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif
siswa mengenai korupsi, tetapi juga membantu membangun kesadaran dan sikap
preventif terhadap perilaku koruptif sejak usia sekolah.
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KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi “Dari Kejujuran Kecil Menuju Generasi Anti Korupsi” di MAN 24
Jakarta Timur berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya nilai
kejujuran, integritas, dan perilaku antikorupsi sejak dini. Melalui pendekatan interaktif
berupa presentasi visual, video edukasi, diskusi reflektif, dan permainan edukatif berbasis
Kahoot, siswa menjadi lebih memahami bahwa perilaku tidak jujur seperti mencontek dan
berbohong dapat menjadi awal munculnya perilaku koruptif di masa depan. Selain
meningkatkan pemahaman kognitif, kegiatan ini juga mendorong partisipasi aktif dan
kesadaran moral siswa mengenai pentingnya menerapkan nilai integritas dalam kehidupan
sehari-hari.

Meskipun hasil evaluasi menunjukkan tingkat pemahaman yang tinggi, pengukuran
dalam kegiatan ini masih terbatas pada evaluasi jangka pendek melalui post-test dan
observasi selama kegiatan berlangsung. Oleh karena itu, penelitian atau kegiatan lanjutan
disarankan untuk menggunakan metode evaluasi yang lebih mendalam, seperti pre-test
dan post-test, observasi perilaku, maupun pendampingan berkelanjutan guna mengetahui
pengaruh pendidikan antikorupsi terhadap perubahan sikap dan perilaku siswa dalam
jangka panjang. Selain itu, kegiatan serupa dapat dikembangkan dengan melibatkan guru
dan orang tua agar pembiasaan nilai kejujuran dapat diterapkan secara konsisten baik di
lingkungan sekolah maupun di rumah.
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